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Abstrak

Lor-in Condotel Sentul Bogor merupakan salah satu akomodasi hotel yang
berada disebelah timur Kota Bogor. Lokasi bangunan berada di kawasan Sirkuit
Internasional Sentul. Diperlukan sebuah perbaikan desain sebagai daya tarik utama
dalam marketing codotel dan pengunjung yang memiliki Zobby memacu adrenaline
dapat menginap setelah selesai mengunjungi sirkuit.

Perancangan desain interior dengan gaya Modern dan menggunakan tema
otomotif. Tema digunakan karena selaras dengan lokasi bangunan yang berdekatan
dengan Sirkuit Internasional Sentul. Konsep yang digunakan dalam perancangan
ini, yaitu adrenaline. Penggunaan konsep adrenaline diterapkan pada desain
interior bangunan dengan membawa pengunjung merasakan suasana ketika berada
di sirkuit yang diterapkan pada interior.banghman.

Suasana sirkuit diaplikasikan padd, arca™7obbyfldan restoran dengan
mengaplikasikan sirkuit’dengan maksud jmenggambarkah, pembalap yang sdang
memacu adrenaline./Padajarea dinding/ dit€rapkanelemen dekoratif berupa garis-
garis yang diberi warna sesnai dari bualhrSental/(kecapi)/sebagai perlambang dari
lokasi tempat bangunapg di ditikan. /Kombinasi daf1 pola laptai dan dinding
menjadikan konsep yang,disajikan menjadi lebih Kuat.

Dengan adanyaWiistary tentang sejarah otomeotif turut miehambah daya tarik
pengunjung ketika mengunjungi hotel” dan ‘sebagai medias€dukasi. Pada setiap
ruangan tetap memegang prinsip utama dari tema/yang.diangkat, yaitu otomotif.
Setelah itu merambah pada konsep\yang .digunakan, yaitu adrenaline. Dari
kombinasi antara gaya, tema dan konsep membentuk sebuah kesatuan desain yang
menjadi daya taring pengunjung yang berkunjung ke condotel tersebut. Terciptanya
keselarasan antara lingkungan sekitar, yaitu Sirkuit Internasional Sentul dan desain

interior bangunan menjadi bagian dari kesuksesan desainer dalam perancangan ini

Kata Kunci: Sirkuit Internasional Sentul, Modern, Otomotif, Adrenaline,

History.
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Abstract

Lor-in Condotel Sentul Bogor is one of the hotel accommodations located in
the east of Bogor City. The location of the building is in the eyesof the Sentu
International Circuit 1. Design improvements are needed as the main attraction in
marketing codotel and visitors who have a hobby of spurring Adrenaline can stay
after finishing visiting the circuit.

Interior design with Modern style and using automotive theme. The theme
is used because it is in harmony with the location of the building adjacent to the
Sentul national Circuit In. The concept used in this design, namely adrenaline. The
use of the adrenaline concept is applied to the interior design of the building by
bringing visitors to feel the atmosphere when on the circuit applied to the interior
of the building.

The atmosphere of the=eirctitis applied toithc febbyfand restaurant areas by
applying the circuit with/th¢ intention of depicting racers Who, are in the air force.
On the wall area , decorative elements af€.appliéd : in the form of lines that are
colored accordingly from the SentulMturti{lyre)as a symbol of the location where
the building was erected. The'combination of flogr"and wall patterns makes the
concept presented stronger.

The history of adtomotive historyjalsofadds to the attraction of visitors when
visiting hotels and as an‘educationalMmédiumt.In"€ach roomyit still holds the main
principle of the theme raised, namely automotive. JAftetthat, it penetrated into the
concept used, namely adrenaline. Frem the’ combination of style, theme and
concept, it forms a unified design that becomes the fangs of visitors who visit the
condotel. The creation of harmony between the surrounding environment, namely
the Sentul International Circuit and the interior design of the building is part of

the designer's success in this design

Keywords: Sentul International Circuit, Modern, Automotive, Adrenaline,

History.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terletak di sebelah timur Kota Bogor, terdapat daerah bernama Sentul.
Sebuah kawasan yang dikenal sebagai “Kota Pegunungan”. Memiliki luas 3000
hektare yang berada di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor yang
menjadi salah satu primadona dalam urusan hunian. Daerah ini berkembang
pesat sehingga atraksi wisatanya semakin bervariasi. Meskipun dikenal sebagai
permukiman, area Sentul punya destinasi wisata alam yang indah. Ada juga
atraksi wisata buatan yang seru dan cocok untuk weekend gateway.

Destinasi wisata yang berada disana meliputi Hutan Pinus Gunung Pancar,
Curug Leuwi Hejo, Curug Bidadari, Curug~Horneng, JungleLand Sentul, Goa
Agung Garunggang, JCurug Putri Kencana, Outbound di Taman Budaya,
Olahraga Trail di Bukit Halambang, Betinteraksi dengan Alam di Sentulfresh,
Wisata Kuliner di Ah/Poong dan\Kampung, Koneng.

Adanya destinasi wisata tersebit—menjadikaniAerbentuknya pendukung
sektor property betipa apartment dan jasa perhotélan yang mempunyai orientasi
yang berbeda sehingga'mengundang naluri bisnis untukimenggabungkan sektor
tersebut menjadi satugabungan\bisnis barylyang disebut’s€bagai Condominium
Hotel atau dikenal dengan\istilah Condotel. Dapat-berfungsi baik sebagai
condominium maupun hotel_Secara fisikeZketika sudah beroperasi sulit
membedakan sebuah hotel yang diop€fasikan sebagai condo murni ataupun
hotel.

Condotel berbeda peruntukannya dengan apartment. Memiliki condotel
tidak digunakan sebagai tempat tinggal namun digunakan sebagai sarana
investasi sehingga uang yang ditanamkan investor dapat diputar. Disamping
memperoleh biaya sewa, investor dapat menikmati condotel berikut fasilitas
secara free dengan tenggang waktu yang diatur sesuai kesepakatan dengan
pengelola. Pengoperasian condotel mirip dengan hotel. Namun, dalam
kepemilikan hotel, seluruh unit kamar dimiliki oleh perusahaan yang memiliki
hotel sedangkan condotel tiap unit dimiliki oleh perorangan yang membeli unit

yang dikelola oleh operator.
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Seiring berjalannya waktu, tersebarnya sebuah informasi tentang wabah
Covid-19 (coronavirus disease 19) yang melanda daerah Wuhan, China.
Sebelumnya, wabah tersebut hanya melanda di China, dengan cepatnya wabah
tersebut menyebar ke seluruh dunia dan membuat rutinitas dunia menjadi kacau,
termasuk di Indonesia. Salah satu yang terdampak ialah sektor pariwisata.

Awal wabah tersebar di Indonesia, sektor pariwisata mengalami penurunan
dikarenakan adanya /ockdown pada beberapa daerah yang berimbas pada sektor
property. Wabah yang berkelanjutan memaksa masyarakat untuk beradaptasi
dengan kebiasaan baru (new-normal) dengan mematuhi protokol 5M, yaitu
mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan
mengurangi mobilitas.

Adaptasi kebiasaan baru turut.metubah _pola bisnis pada sektor property.
Desain condotel yanglksebeltimmya digunakar sémaksimal mungkin terjadi
beberapa perubahan dengan penerapanvadaptasi kebiasaah baru (new-normal).
Dengan adanya era new-normal, dan lokasi cgndotel yang!berdekatan dengan
Sirkuit Internasionall Sentul menjadi@enan itama dalam'pembuatan konsep
desain pada bangunan. Desawfijinterior_dapat menjadi solusi/ yang tepat dalam
merealisasikan konsep desain tersebut. Maka' dari itu dipetlukan perencanaan

yang matang dalamRerancangan Interior Lor-in |Condotel Sentul Bogor.
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B. Metode Desain

1. Proses Desain
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Proses desain merupakan sebuah rangkaian aktivitas perencanaan yang
melibatkan cara berpikir desain ke dalam sebuah tindakan nyata dengan
pendekatan terstruktur untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah ide.

Pada Perancangan Interior Lor-in Condotel Sentul Bogor, proses desain
yang dipilih menggunakan metode Design Council UK. Dalam
pembahasannya, proses desain ini memiliki 4 fase yang membantu

mengarahkan dalam mengidentifikasi sebuah permasalahan dan menemukan

Fase tersebut adalah sebagai berikut:

a. Discover

Tahap mengmukan dan mefgidentifikasimasalah dari pengumpulan
data dan fakfa yang kemudian ditbah untuk menjadi kalimat tanya
ataupun sebuah pethyatdan-masaldh.:Tahap iniymerupakan tahap
awal seorang desainermielthat objék dengafmemperlihatkan hal-hal

baru dan mengumpulkan banyak wawasSan.

b. Define

TahapWini | merupakan| \tahap /' dimana desaifiér mendefinisikan
pernyataan_masalah yang telah.dridentifikasikan ditahap discover.
Mendefinisikan masalah dengan memilahmana yang paling penting
dan mana yang harus, dilakwkan pertama. Kelayakan sebuah
pernyataan masalah dan tujuannya adalah mengembangkan

ringkasan kreatif yang membingkai tantangan desain yang utama.

c. Develop

Tahap ini merupakan tahap pengembangan dimana solusi dalam
bentuk skematik dan konsep dibuat. Dibuat protoptype, diuji dan
diulang. Dalam tahap ini desainer dituntut berpikir secara luas, liar,

tidak terstruktur tapi tetap fokus pada pengembangan.
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d. Deliver
Merupakan tahap terakhir pada metode ini, dimana proyek
diselesaikan, diproduksi dan diluncurkan serta adanya tahap evaluasi

dan adanya feedback.

Discovear Dafina Devalop
| i [ LI wbe fimd sl

Design” Method

(Riset Sekunder) untuk mendapatkan sumber informasi dan inovasi serta

pengamatan dan penelusuran media popular. Metode ini masuk pada
tahap Discover.
b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Metode ini masuk dalam tahap Define dan Develop. Cara yang
digunakan ialah melakukan brainstorming untuk menghasilkan
pemikiran yang segar, pencarian ide yang tidak terbatas, serta melakukan
Assessment Criteria (Kriteria Penilaian) untuk menyeleksi dari berbagai
ide yang telah ada. Kemudian mendefinisikan menjadi ide yang lebih

terstruktur. Lalu desain ini dikembangkan juga dengan Phisical
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Prototyping (Model Fisik) yaitu membuat model dari ide. Pembuatan
model ini biasanya terbagi menjadi dua tahap, yaitu Model Awal
sederhana yang menunjukkan prinsip dasar, contohnya maket studi,
storyboard, dan diagram. Lalu dibuat Model Akhir yang lebih mirip dari
segi bentuk dan fungsi, contohnya mockup berskala dan maket. Terakhir,
dikembangkan dan ditampilkan melalui Service Blueprints (Layanan
Blueprints) yaitu menampilkan presentasi visual secara detail dari awal
hingga akhir dalam bentuk desain skematik bisa berisi penggambaran 2D
/ 3D dan presentasi yang mendukung.

Metode Evaluasi & Pemilihan Desain

Metode terakhir masuk dalam tahap Deliver. Cara yang digunakan ialah

Feedback Loops ya at\ada

dengan permasalahafi‘d€sain.

)
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